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SINOPSIS

Keberadaan pedagang kaki lima yang tidak teratur dan menganggu aktivitas
masyarakat dan melanggar Perda tentang ketertiban umum, maka Pemerintah Kota
Cirebon melakukan penataan dan penertiban terhadap Pedagang Kaki Lima, sehingga
para PKL melakukan unjuk rasa di Balai Kota Cirebon. Penataan terhadap pedagang
kaki lima yang dilakukan Pemerintah Kota Cirebon mencerminkan kepedulian
pemerintah terhadap status keberadaan pedagang yang kebanyakan adalah warga
migran yang datang dari Juar wilayah Kota Cirebon. Pelaksanaan progam penataan
ini menuntut peran serta dari aparat pemerintah. Keberhasilan penataan pedagang
kaki lima ini selain adanya kesadaran pedagang kaki lima untuk melaksanakannya
juga tergantung pada kemampuan aparat pemerintah dalam pelaksanaan penataan
tersebut. Berdasarkan pada latar bekang tersebut maka dalam penelitian ini
mengambil judul tentang “Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota Cirebon
Dalam Penataan Pedagang Kaki Lima Tahun 2004-2005” Perumusan masalah
dalam skripsi ini adalah bagaimana implementasi Kebijakan Pemerintah Kota
Cirebon dalam Penataan Pedagang Kaki Lima Tahun 2004-2005.

Untuk dapat menjelaskan dan menggambarkan secara obyektif perumusan
masalah di atas, penulis menggunakan metode penelitian diskriptif dan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisa yang digunakan adalah teknik analisa kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan Pemerintah
Kota Cirebon dalam penataan Pedagang Kaki Lima Tahun 2004-2005 dilakukan
dengan penertiban yang dilakukan oleh Polisi Pamong Praja didasarkan pada Perda
Nomor 9 Tahun 2003 tentang Ketertiban Umum. Impementasi penataan dilakukan
dengan penyuluhan tentang program penataan yaitu tentang ijin lokasi, waktu,
dasaran, kebersihan. Dalam penataan PKL Pemerintah Kota Cirebon telah
menyediakan 6-titik lokasi yang disediakan untuk para PKL. PKL ditertibkan karena
tidak mempunyai ijin lokasi, penertiban dilakukan dengan pemberitahuan terlebih
dahulu secara lisan dan tidak tertulis. Faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil atau
tidaknya implementasi kebijakan adalah kemampuan aparat, keterbatasan anggaran
biaya dan peralatan administratif guna mendukung implementasi kebijakan. Faktor
yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan Implementasi kebijakan adalah
kemampuan aparat dalam hal ini adalah Polisi Pamong Praja. Penataan dilakukan
dengan penyuluhan tentang program penataan yaitu tentang ijin lokasi, waktu,
dasaran, kebersihan. Fakor keberhasilan implementasi kebijakan penataan pedagang
kaki lima adalah aspek sumber

Aparat yang melakukan adalah aparat dari Polisi Pamong Praja dan Ketertiban
Masyarakat. Sehingga berdasarkan hasil penelitian perlu dikaji secara lebih
mendalam tentang peraturan dan konsep yang jelas dan sah secara hukum untuk
menertibkan dan menata PKL. Peraturan Daerah sangat dibutuhkan untuk hal-hal
yang sangat penting, seperti untuk pengaturan PKL, sehingga perlunya segera
membuat Peraturan Daerah khusus yang mengatur keberadaan PKL di Kota Cirebon
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